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ABSTRAK

Kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan tanaman yang kaya manfaat, seperti vitamin dan sebagai
alternatif pengganti solar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kematangan buah
kelor terhadap viabilitas biji dan pertumbuhan bibit kelor. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret -Juni
2015 di Laboratorium Produksi Dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UNRAM. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dalam percobaan ini terdapat 3 perlakuan yaitu
:pl : Tingkat kematangan optimal (buah berwarna hijau gelap), p2 : Tingkat buah masak (buah sebagian
mengering). p3 : Tingkat buah lewat masak (seluruh buah telah mengering). Uji viabiltas biji dan
pertumbuhan bibit dibuat 3 ulangan. Pada uji viabilitas biji setiap ulangan digunakan dua bak kecambah,
maing-masing bak kecambah diisi 50 biji dan pada pertumbuhan bibit setiap ulangan terdapat 20 tanaman.
Hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan nyata pengaruh tingkat kematangan buah terhadap viabilitas
dan pertumbuhan bibit. Tingkat kematangan buah kelor pada kondisi buah lewat masak (seluruh buah telah
mengering) memiliki viabilitas biji dan pertumbuhan bibit yang terbaik dibandingkan tingkat kematangan
lainnya.

Kata kunci : kelor,tingkat kematangan buah, viabilitas, pertumbuhan bibit.

ABSTRACT

Moringa (Moringa oleifera Lam) is tree with most benefits, such as vitamins and as alternative
bioful. This study aims to determine the effect of Moringa fruit maturity on the viability of Moringa seed and
seedling growth. This study was conducted from March-June 2015 in The Production Laboratory And
Experimental Station Of Agriculture Faculty UNRAM. The experimental design used was Completely
Randomized Design (CRD). with 3 treatments are: pl: optimal maturity stage (dark green fruit), p2: ripe
fruit stage (fruit partially dries). p3: overripe fruit stage (whole fruit has dried). Trial of viability and
seedling growth has tree replication. . In seed viability test used two germination pots and filled 50 seeds
each pots. In seddling growth has 20 plants. The results shows that there was significantly differences of fruit
maturity stage to the seed viability and seedling growth.overripe fruit has seed viability and seedling growth
shows the best compared other two maturity stages.

Key word: moringa, mature fruits stage, viability, seedling growth
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PENDAHULUAN

Kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan
tanaman yang berasal dari dataran India (Muluvi
et al, 1998) yang sudah sangat dikenal di Nusa
Tenggara Barat, karena selain berfungsi sebagai
pagar hidup di pekarangan dan kebun, kelor juga
dikenal dengan istilah tanaman ajaib yang
memiliki banyak manfaat (BPTP NTB, 2011),
yaitu sebagai sumber vitamin A sebanyak empat
kali wortel, vitamin C sebanyak tujuh kali dari
jeruk, kalsium sebanyak empat kali susu dan
minyak bijinya digunakan sebagai alternatif bahan
baku pengganti solar (Krisnadi, 2015).

Minyak biji kelor mengandung asam oleat
tinggi (70%) dengan asam lemak jenuh yang
terdiri dari sebagian besar profil asam lemak yang
tersisa. Metil ester (biodiesel) yang diperoleh dari
minyak kelor memiliki angka oktan 67, sehingga
sangat cocok untuk bahan bakar biodisel
(Krisnadi, 2015). Kelor memiliki kandungan
minyak yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jarak pagar, kelor memiliki kandungan 38% pada
setiap biji sedangkan jarak pagar memiliki
kandungan 27% pada setiap biji, sehingga sangat
cocok dijadikan bahan bakar alternatif (Ofor et al,
2011).

Kelor merupakan tanaman yang tahan
terhadap kondisi lingkungan yang tercekam,
sehingga kelor mampu tumbuh meskipun pada
kondisi yang sangat kering (Sunarwira, 2012).
Kelor juga akan bisa tumbuh baik pada tanah
tropis yang lembab dan kondisi hara tanah yang
terbatas (Farook et al, 2003).

Budidaya  tanaman kelor harus
memperhatikan bibit yang baik dan berkualitas
untuk meningkatkan pertumbuhan kelor (Muluvi
et al, 1998). Bibit yang baik ditentukan oleh
kondisi benih yang baik pula. Benih yang baik
untuk perbanyakan harus memperhatikan aspek-
aspek biologis yang terdapat pada biji tersebut.
Salah satu aspek biologis yang paling penting
adalah viabilitas biji (Yudono, 2012).

Viabilitas  biji berhubungan dengan
tingkat kematangan biji yang diindikasikan oleh
bobot kering optimum biji tercapai (Justice et al,
1990). Biji yang sudah mengalami masak
fisiologis memiliki tingkat viabilitas yang lebih
baik dibandingkan dengan yang belum masak
fisiologis (Sutopo, 2012). Pada tanaman kelor
benih yang paling baik digunakan adalah benih
yang berasal dari buah yang berwarna coklat
(Krisnadi, 2015). Informasi pada aspek-aspek
viabilitas biji (benih) dan pertumbuhan bibit pada
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tanaman kelor masih sangat terbatas, padahal jika
tanaman kelor ingin dikembangkan, informasi
viabilitas dan pembibitan sangat diperlukan.

METODE PENELITIAN

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dalam
penelitian ini terdapat 3 perlakuan yaitu :

pl: Tingkat kematangan optimal (buah
berwarna hijau gelap).

p2: Tingkat buah masak (buah sebagian
mengering).

p3: Tingkat buah lewat masak (seluruh buah
telah mengering).

Uji viabilitas kelor di persemaian pada
setiap perlakuan dibuat 3 ulangan sehingga
penelitian ini terdiri dari 9 unit percobaan. Pada
uji viabilitas setiap ulangan digunakan dua bak
kecambah, masing-masing bak kecambah diisi 50
biji dan pada uji pertumbuhan bibit setiap ulangan
terdapat masing-masing 20 tanaman.

Tahapan penelitian ini meliputi Persiapan
benih, persiapan media tanam persemaian,
persemaian, persiapan media tanam pembibitan,
pindah tanam, pemerliharaan bibit.

Benih yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih lokal yang berasal dari kawasan
lahan kering yaitu Desa Pringgabaya, Kecamatan
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat. Biji diambil dari 2 tanaman yang
tumbuh subur, sehat dan tumbuh bedekatan.

Media tanam persemaian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah media tanam
campuran tanah, pasir dan sekam padi dengan
perbandingan 3:1:1 berdasarkan volume masing-
masing dari tanah, pasir dan sekam padi tersebut
(Krisnadi, 2015).

Persemaian dilakukan dengan
membenamkan biji kelor sedalam + 2 cm ke
dalam bak kecambah, setiap bak kecambah diisi
dengan 50 biji.

Media tanam pembibitan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah media tanam
campuran tanah, arang sekam dan pupuk kandang
dengan perbandingan 3 : 2 : 1 berdasarkan volume
media tanam campuran tanah, arang sekam dan
pupuk kandang (Kelorina, 2014). Pindah tanam
dilakukan setelah 3 minggu atau tinggi bibit
sekitar 10 cm dengan cara memilih semai yang
tumbuh subur dan vigor, kemudian dipindahkan
ke polybag (Kelorina, 2014).



Penyiraman dilakukan ketika kondisi
media tanam kelihatan agak mengering.
Penyiangan dilakukan ketika ada gulma atau
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tanaman lain yang tumbuh pada media tanam
langsung dicabut.

Perkembangan buah kelor (A), buah kelor (B) dan biji kelor (C) dari berbagai tingkat kematangan

buah yang berbeda disajikan pada gambar 1.

h'd

1

(B)
Gambar 1. Perkembangan buah kelor (A), buah (B) dan biji (C) Pada Berbagai Tingkat Kematangan

Perkembangan buah kelor (Gambar 1A)
terdiri dari beberapa tahapan yaitu: buah matang
(Gambar 1A-x), buah masak (Gambar 1A-y) dan
buah lewat masak (gambar 1A-z). Sehubungan
dengan penelitian ini, maka tingkat kematangan
optimal (Gambar 1B-pl) memiliki ciri-ciri
buahnya berwarna biru, bijinya berwarna putih
kekuningan dan memiliki sayap biji berwarna
hijau segar. Tingkat buah masak (Gambar 1A-p2)
memiliki ciri-ciri : buahnya sebagian mengering,
warna buahnya hijau kecoklatan, bijinya berwarna

k (A)-
©

N\

coklat kehitaman dan sayap bijinya berwarna
hijau kecoklatan. Tingkat buah lewat masak
memiliki ciri-ciri: warna buahnya coklat penuh,
bijinya berwarna coklat kehitaman dan sayap biji
sudah mengering dan berwarna coklat.
Karakteristik biji yang diperoleh dari berbagai
tingkat kematangan buah yang berbeda diuraikan
pada Tabel 1. Karakteristik biji tersebut diperoleh
dari kondisi buah yang masih segar (sesaat setelah
pemetikan).
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Tabel 1. Karakteristik Benih.

Perlakuan kadar air Berat 100 Volume biji Tebal (mm) Lebar biji
(%) biji (9) (ml) (mm)
Tingkat kematangan
optimal 46 a 28,1a 14,7 a 8,4 a 92a
Tingkat buah masak 37,3b 30,3b 16,3 a 90b 9,7b
Tingkat buah lewat
masak 79c¢ 210¢c 16,7 a 98¢ 10,1 ¢
BNJ 5% 3,841 1,51 - 0.374 0.213

Keterangan : Diperoleh dari 3 (tiga) ulangan masing-masing 100 biji.

Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata kadar air biji dari buah pada
berbagai tingkat kematangan, kadar air tingkat
kematangan optimal sebesar 46%, tingkat buah
masak sebesar 37,3 % dan tingkat buah lewat
masak sebesar 7,9 %. Tabel 1. Juga menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata berat 100 biji,
berat 100 biji tingkat kematangan optimal sebesar
28,1, tingkat buah masak sebesar 30,3 dan tingkat
buah lewat masak sebesar 21,0.

Volume 100 biji tidak berbeda nyata antar setiap
perlakuan, dimana volume  biji tingkat
kematangan optimal sebesar 14,7, tingkat buah
masak sebesar 16,33 dan tingkat buah lewat

Daya Kecambah dan Laju Perkecambahan
Benih Kelor

Daya kecambah dan laju perkecambahan dari
masing-masing  tingkat  kematangan  buah
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Daya Kecambah dan Laju
Perkecambahan benih kelor

Perlakuan Daya Laju

Kecambah Perkecambahan
(%) (benih/hari)

Tingkat

kematangan 0a O0a

optimal

Tingkat buah 283b 14b

masak

;I'lngkat buah 523 ¢ 25¢

ewat masak

BNJ 5% 13,619 0,64

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf
nyata 5%

Sumarnjae, ditl: Viabilitae Bejc Relor. ..

masak sebesar 16,7. Tebal biji pada masing-
masing tingkat kematangan buah terdapat
perbedaan nyata, tebal biji tingkat kematangan
buah optimal sebesar 8,38, tingkat buah masak
sebesar 9, tingkat buah lewat masak sebesar 9,8.
Lebar biji pada berbagai tingkat kematangan buah
juga terdapat perbedaan nyata, lebar biji pada
tingkat kematangan optimal sebesar 9,15, tingkat
buah masak sebesar 9,72 dan tingkat buah lewat
masak sebesar 10,1. Menurut Muhl et al (2016)
menyatakan bahwa perbedaan ukuran biji kelor
dipengaruhi oleh masing-masing fase tingkat
kematangan buah.

Tabel 2. memperlihatkan daya kecambah
biji dari buah dengan tingkat kematangan optimal
sebesar 0%, tingkat buah masak sebesar 28,33 %
dan tingkat buah lewat masak sebesar 52,33 %,
tidak tumbuhnya tingkat kematangan optimal
disebabkan, karena ketika dipanen belum
mencapai masak fisiologis. Menurut Sutopo
(2012) benih yang belum masak fisiologis
memiliki viabilitas yang rendah bahkan pada
beberapa benih tidak dapat tumbuh, hal ini sejalan
juga oleh Imam (2008) yang menyatakan bahwa
benih yang belum masak fisiologis tidak akan
dapat berkecambah. Hal ini dikarenakan benih
tersebut belum memiliki cadangan makanan yang
cukup dan pembentukan embrio belum sempurna.
Cadangan makanan yang terdapat pada benih
yang belum masak fisiologis masih belum
sempurna dibandingkan dengan benih yang sudah
masak fisiologis ( Sutopo, 2012). Oleh karena itu
daya kecambah dari tingkat buah masak dan
tingkat buah lewat masak lebih baik dari tingkat
kematangan optimal.

Tabel 2. juga memperlihatkan daya
kecambah biji pada tingkat buah masak berbeda



nyata dengan tingkat buah lewat masak, hal ini
disebabkan oleh biji pada tingkat buah masak
diduga masih pada fase kedua dalam hal
kaitannya dengan tingkat kemasakan fisiologis
berdasarkan pada konsep Steinbauer—Sadjad yang
dikemukakan oleh Sadjad (1995). Pada fase ini
meskipun benih dapat berkecambah, tetapi belum
mencapai perkecambahan maksimal disamping itu
perbedaan ini disebabkan oleh polong tingkat
buah masak memiliki kandungan kadar air yang
jauh dari kadar optimal yakni sebesar 37,24%
(k.a optimal 20%). Daya kecambah pada tingkat
buah lewat masak memberikan hasil yang terbaik
yakni sebesar 52,33 %. Hal ini sejalan dengan
pendapat Krisnadi (2015) bahwa buah kelor yang
paling baik untuk dijadikan benih adalah buah
kelor yang sudah kering penuh (berwarna coklat).

Laju perkecambahan benih tingkat buah
masak dan tingkat buah lewat masak berbeda
nyata. Pada tingkat buah masak sebesar 1,4
benih/hari dan tingkat buah lewat masak sebesar
2,5 benih/hari. Perbedaan laju perkecambahan
disebabkan oleh perbedaan dari ukuran biji dan
berat dari masing-masing tingkat kematangan.
Pada Tabel karakteristik biji (Tabel 1)
menunjukkan bahwa, baik itu lebar dan tebal
benih memiliki ukuran yang berbeda. Menurut
Sutopo (2012) ukuran benih dan berat benih
berpengaruh pada laju perkecambahan, benih
yang memiliki volume yang lebih besar memiliki
Tabel 3. Tinggi Bibit kelor
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mutu fisik dan fisiologis yang lebih baik
dibandingkan dengan benih yang memiliki berat
yang lebih kecil, sehingga menghasilkan viabilitas
dan vigoritas benih yang baik, persen tumbuh
kecambah dan bibit yang lebih baik dibandingkan
dengan benih yang berukuran yang lebih kecil.
Hal ini sejalan juga dengan pendapat Schmidt
(2002) bahwa laju perkecambahan dipengaruhi
oleh morfologi dari benih terutama berat dan
ukuran benih.
Pertumbuhan Bibit Kelor
Tinggi bibit kelor

Tinggi tanaman merupakan salah satu
komponen tumbuh pada tanaman. Tinggi tanaman
juga merupakan indikator yang sering dilihat
dalam pertumbuhan tanaman maupun parameter
vang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
tanaman. (Adhe. 2012). Tabel 3. menunjukkan
tinggi bibit kelor dari 14 HSPT hingga 56 HSPT
terdapat perbedaan yang nyata antara buah dengan
tingkat kematangan optimal, tingkat buah masak
dan tingkat buah lewat masak. Rata-rata tingkat
buah lewat masak memiliki tinggi bibit terbaik
diantara tingkat kematangan lainnya. Menurut
Siregar (2010) bahwa ukuran benih berpengaruh
pada tinggi tanaman, panjang akar dan berat
kering tanaman.
Tinggi  bibit dari  masing-masing tingkat
kematangan buah disajikan pada Tabel 3.

Tinggi Bibit Kelor (cm)

Perlakuan 14 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kgmatangan 0a 0a 0a
optimal
Tingkat buah masak 309hb 422 b 52,1b 60,7 b
Tingkat buah lewat 353 ¢ 50,7 ¢ 60,7 C 66,9 C
masak
BNJ 5% 1,97 4,37 2,72 512

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

pada taraf nyata 5%.

Jumlah Daun Bibit Kelor (Helai)

Daun merupakan organ penting tumbuhan
sebagai tempat fotosintesis berlangsung, pengaruh
lingkungan seperti air, kadar garam, suhu dan
iklim sangat berpengaruh terhadap struktur luar
dan dalam daun (Hidayat, 1995). Tabel 4.
menunjukkan jumlah daun antara tingkat buah
masak dan tingkat buah lewat masak tidak

berbeda nyata. Tabel 4. Juga menunjukkan bahwa
semakin tinggi tanaman, maka jumlah daunnya
akan meningkat, Menurut Husen (2015) jumlah
daun tanaman memiliki korelasi yang positif
terhadap tinggi tanaman, semakin tinggi tanaman
maka jumlah daun semakin banyak.

Jumlah daun dari masing-masing tingkat
kematangan buah disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Daun Helai (helai)

Perlakuan Jumlah Daun Kelor (Helai)
14 28 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat k(_amatangan 0a 0a 0a 0a
optimal
Tingkat buah masak 52b 84D 95b 9,7b
Tingkat buah lewat 5.8 b 9.2 b 10.9 b 11.1 b
masak
BNJ 5% 1,181 3,148 3,252 2,481

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

pada taraf nyata 5%.

Diameter Batang Bibit Kelor

Tabel 5. Menunjukkan diameter bibit
tingkat buah masak dan tingkat buah lewat masak
mulai berbeda nyata pada 28 HSPTsampai 56
HSPT. Diameter bibit tingkat buah masak pada
pengamatan 14 HSPT sebesar 0,29, pengamatan
pada 28 HSPT sebesar 3,37, pada pengamatan 42
HSPT sebesar 5,51 dan pada pengamatan 56
HSPT sebesar 5,99. Diameter bibit tingkat buah
lewat masak pada pengamatan 14 HSPT sebesar
0,3, pada pengamatan 28 HSPT sebesar 3,75,
pada pengamatan 42 HSPT sebesar 6,56, dan pada

Tabel 5. Diameter Batang Bibit Kelor

pengamatan 56 HSPT sebesar 6,82. Terdapat
lonjakat nilai yang sangat signifikan antara
pengamatan 14 HSPT dengan pengamatan 28
HSPT baik itu tingkat buah masak dan tingkat
buah lewat masak, hal ini diduga disebabkan
karena pada saat kelor pindah tanah dari

persemaian ke polybag  bibit kelor masih
beradaptasi di  lapangan, sehingga pada
pengamatan 14 HSPT nilai pengamatannya
rendah.

Diameter batang bibit dari masing-masing
tingkat kematangan buah disajikan pada Tabel 5.

Perlakuan Diameter Batang Kelor (cm)
14 28 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kematangan optimal Oa Oa O0a O0a
Tingkat buah masak 0,29 b 3,33b 551D 599b
Tingkat buah lewat masak 0,3b 3,75¢ 6,56 C 6,82 C
BNJ 5% 0,029 0,310 0,197 0,280

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

pada taraf nyata 5%.

Jumlah Akar Lateral Bibit Kelor

Tabel 6. Menunjukkan jumlah akar lateral
antara tingkat kematangan buah masak dengan
tingkat kematangan buah lewat masak tidak
berbeda nyata. Jumlah akar lateral tingkat buah
masak pada pengamatan 14 HSPT sebesar 5,
pengamatan pada 28 HSPT sebesar 8,22, pada
pengamatan 42 HSPT sebesar 11,22 dan pada
pengamatan 56 HSPT sebesar 13,55. Jumlah akar

Sumarnjae, ditl: Viabilitae Bejc Relor. ..

lateral tingkat buah lewat
pengamatan 14 HSPT sebesar 5,17, pada
pengamatan 28 HSPT sebesar 10,42, pada
pengamatan 42 HSPT sebesar 12,26 dan pada
pengamatan 56 HSPT sebesar 16,26.

Jumlah akar lateral dari masing-masing tingkat
kematangan buah disajikan pada Tabel 6.

masak pada
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Perlakuan Jumlah Akar Lateral Bibit Kelor
14 28 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kematangan optimal Oa Oa Oa O0a
Tingkat buah masak 5b 8,22 b 11,22 b 13,55 b
Tingkat buah lewat masak 517hb 10,42 b 12,26 b 16,26 b
BNJ 5% 2,239 2,570 3,831 2,846

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

pada taraf nyata 5%.

Berat Basah Dan Berat Kering Pucuk Bibit
Kelor

Berat kering tanaman  merupakan
kemampuan tanaman membentuk fotosintat dalam
proses fotosintesis selama pertumbuhan tanaman.
Tabel 7. menunjukkan berat basah pucuk pada
pengamatan 28 HSPT sampai dengan 56 HSPT
terdapat perbedaan yang nyata, pada berat kering
pucuk juga terdapat perbedaan yang signifikan
dari masing-masing tingkat kematangan optimal,
tingkat buah masak dan tingkat buah lewat masak.
Hal ini disebabkan oleh, perbedaan nilai jumlah
daun dari masing masing perlakuan, pada tabel
jumlah daun meskipun pada tingkat buah lewat
masak dan tingkat buah masak tidak berbeda
nyata, tapi nilai tingkat buah lewat masak lebih
tinggi dibandingkan dengan tingkat buah masak,
sehingga fotosintat yang dihasilkan oleh tingkat
buah lewat masak lebih banyak dibandingkan

dengan tingkat buah masak, sehingga nilai berat
kering dan berat basah tunas tingkat buah lewat
masak lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
buah masak.

Perbedaan nyata berat kering pucuk
antara tingkat buah masak dengan tingkat buah
lewat masak juga disebabkan oleh adanya
keterkaitan kandungan kadar air biji pada masing-
masing perlakuan (Tabel 7), menurut Kamil
(1979) menyatakan bawa biji yang memiliki kadar
air 20%, maka benih tersebut dapat dikatakan
memiliki tingkat kemasakan yang optimal untuk
dijadikan benih, karena pada saat itulah benih
memiliki vigor maksimal dan berat kering
maksimal atau dengan kata lain benih mencapai
mutu tertinggi.

Berat basah dan berat kering pucuk dari masing-
masing tingkat kematangan buah disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Berat Basah dan Berat Kering Pucuk bibit kelor

Perlakuan Berat Basah Pucuk Bibit Kelor (g)
14 28 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kematangan
g optimal g Oa Oa Oa Oa
Tingkat buah masak 1,72b 5,58 b 76b 9,47b
Tingkat buah lewat masak 2,07b 7,49 ¢c 9,6 c 13,53 ¢
BNJ 5% 0,721 1,347 3,252 0,988
Perlakuan Berat kering Pucuk Bibit Kelor (g)
14 28 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat k_ematangan 0a 0a 0a 0a
optimal
Tingkat buah masak 0,26 b 1,14Db 1,28b 1,450
Tingkat buah lewat masak 0,28 ¢ 1,37¢c 1,53¢c 1,65c
BNJ 5% 0,096 0,081 0,091 0,120

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

pada taraf nyata 5%.
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Berat Basah dan Berat Kering Akar Bibit
Kelor

Tabel 8. Menunjukkan bahwa berat basah
akar dan berat kering akar antara tingkat buah
masak dan tingkat buah lewat masak tidak
berbeda nyata. Namun secara nilai tingkat buah
lewat masak relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat buah masak, sehingga secara
potensi tingkat buah lewat masak memberikan
hasil yang lebih baik dalam hal penyerapan unsur
hara. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kandung
senyawa atau nutrisi pada masing-masing

Tabel 8. Berat Basah dan Berat Kering Akar

perlakuan, menurut Santoso (2005) menyatakan
bahwa tingkat kematangan akan mempengaruhi
kualitas senyawa dari biji, senyawa yang
dimaksud adalah  kandungan hormon pada
masing-masing perlakuan,  seperti kandungan
hormon Auksin yang menurut Salisbury dan Ros
(1995) menyatakan bahwa hormon  auksi
mempengaruhi pertumbuhan sistem perakaran
tanaman.

Berat basah dan kering akar dari masing-masing
tingkat kematangan buah disajikan pada Tabel 8.

Perlakuan

Berat basah akar bibit kelor (g)

14 42 56
HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kgmatangan 0a 0a 0a
optimal
Tingkat buah masak 1,46 b 9,01b 10,60 b 1357Db
Tingkat buah lewat 1,54 b 11,21b 1457b 14,63 b
masak
BNJ 5% 0,313 3,136 4,644 1,437
Perlakuan Berat Kering akar Bibit Kelor (g)
42 56
14 HSPT HSPT HSPT HSPT
Tingkat kgmatangan 0a 0a 0a
optimal
Tingkat buah masak 0,03b 0,94b 1,21b 1,73b
Tingkat buah fewat 0,04 b 116 b 1,36 b 1,76 b
masak
BNJ 5% 0,0154 0,441 0,330 0,182
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ
pada taraf nyata 5%.
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